








 Berdasarkan analisis data yang telah diperhitungkan, maka terdapat 
kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa Tahun 
2018-2020 adalah sebagai berikut : 
a. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa Tahun 
2018 adalah Rp 258.710.865,00. 
b. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa Tahun 
2019 adalah Rp 195.073.092,00. 
c. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa Tahun 
2020 adalah Rp 120.087.097,00. 
2. Biaya kualitas akan dikatakan efektif apabila persentase kenaikan biaya 
pengendalian diiringi dengan persentase penurunan biaya kegagalan. 
Berdasarkan hasil analisis data dan kriteria biaya kualitas efektif, maka 
terdapat kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
a. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa tahun 
2018-2019 efektif. Hal ini dikarenakan persentase biaya 
pengendalian yang lebih kecil dari biaya kegagalan pada tahun 
2019. Diketahui bahwa biaya pengendalian mengalami penurunan 
sebesar 10,81% pada tahun 2019 yaitu Rp 118.613.001,00 dan 
biaya kegagalan mengalami penurunan sebesar 39,17% pada tahun 






b. Biaya kualitas pada Perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa tahun 
2019-2020 efektif. Hal ini dikarenakan persentase biaya 
pengendalian yang lebih besar dari biaya kegagalan pada tahun 
2020. Diketahui bahwa biaya pengendalian mengalami penurunan 
sebesar 47,83% pada tahun 2020 yaitu Rp 80.198.676,00 dan biaya 
kegagalan mengalami penurunan sebesar 55,01% pada tahun 2020 
adalah Rp 39.888.421,00. 
 
5.2. Implikasi Manajerial 
  Manajer diharapkan mempertahankan bentuk aktivitas pengendalian dan 
penilaian yang sudah diterapkan agar dapat menjaga kualitas produk sesuai 
dengan yang diharapkan konsumen. 
 
5.3. Saran 
 Peneliti memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat memberi 
kontribusi bagi perusahaan PT. Utama Pangan Sentosa yaitu sebagai berikut : 
1. Perusahaan diharapkan memperkecil biaya spare part yang 
dikeluarkan. Salah satu bentuk memperkecil biaya spare part adalah 
dengan menekankan bentuk biaya perencanaan proses. Perusahaan 
sudah melakukan pemeriksaan rutin terhadap mesin dan produksi 
sehingga seharusnya mampu untuk lebih menekan tingkat pembelian 






atas pembelian spare part adalah oli untuk kompresor. Berdasarkan 
analisis data pada tahun 2018-2020, perusahaan mengalami penurunan 
produksi yang menyebabkan aktivitas perusahaan per tahun menurun. 
Apabila kegiatan produksi perusahaan menurun, maka perusahaan 
mampu memperkecil pengeluaran pada biaya spare part. 
2. Perusahaan diharapkan memberikan pelatihan atas seluruh karyawan 
pada bidang produksi mengenai proses produksi dan bahan baku yang 
digunakan sehingga mampu menekan tingkat perbaikan dan pengerjaan 
ulang. Berdasarkan analisis data pada tahun 2018-2020, perusahaan 
mengeluarkan biaya atas bahan baku pada aktivitas perbaikan dan 
pengerjaan ulang. Apabila perusahaan mampu menekan karyawan 
melalui pelatihan, maka diharapkan tingkat kegagalan atas produk 
lebih kecil dan perusahaan mampu menekan tingkat pengeluaran atas 
biaya bahan baku untuk perbaikan dan pengerjaan ulang. 
3. Perusahaan diharapkan membuat daftar laporan biaya kualitas agar 
perusahaan dapat mengetahui jenis aktivitas yang kurang efektif untuk 
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